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ABSTRAK 

I Gede Loucian Cass Tanjung  

PERBAIKAN SISTEM PENTANAHAN LIGHTNING ARRESTER  PADA 

GARDU KA 0059 PENYULANG CITRA LAND 

Salah satu syarat sistem pentanahan yang baik adalah jika mempunyai nilai resistansi 

pentanahan yang kecil. Ada beberapa aspek yang dapat memengaruhi nilai resistansi 

pentanahan seperti jenis tanah, kelembapan tanah, temperatur dan kedalaman 

elektroda. Untuk mengurangi resistansi pentanahan dengan menggunakan bahan aditif 

berupa campuran arang dan garam. Pada penelitian ini variabel yang akan diteliti 

adalah perubahan nilai resistansi pentanahan pada masing-masing variasi. Pada variasi 

pertama diukur pengaruh kedalaman penanaman elektroda pentanahan pada kondisi 

sebelum dan sesudah ditambahkan arang dan garam terhadap nilai resistansi 

pentanahan. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa penambahan kedalaman 

penanaman elektroda dan penambahan konsentrasi Arang dan garam dapat 

menurunkan nilai resistansi pentanahan. Resistivitas tanah yang didapatkan juga 

menunjukkan penurunan dari kondisi sebelum penambahan Arang dan Garam yaitu 

sebesar 10.5 Ω turun menjadi 2.3 Ω setelah ditambahkan arang dan garam. 

 

Kata Kunci: Tahanan pentanahan, Earth tester, Arang dan Garam. 

 

 

ABSTRACT 

I Gede Loucian Cass Tanjung  

REPAIR OF THE LIGHTNING ARRESTER GROUND SYSTEM AT THE 

KA 0059 SUBSTATION FEEDER CITRA LAND 

One of the requirements of a good grounding system is has a small earth resistance 

value. There are several things that influence the value of ground resistance such as 

soil type, moisture, temperature and soil depth. To reduce the earth resistance by using 

additives in the form of mixture of charcoal and mineral Salt. In this research the 

variables to be studied is the value of ground resistance changes in each variation. In 

the first variation measured the effect of grounding depth of earth electrode at the 

condition without and after added charcoal and mineral Salt to the value of ground 

resistance. The measurements showed that increasing the depth of electrode and the 

addition of charcoal and salt concentration could decrease ground resistance value. 

The resistivity of the soil also showed a decrease 10.5 Ω decreased to 2.3 Ω after added 

charcoal and mineral salt. 

 

Kata Kunci: Grounding resistance, Earth tester, Charcoal and Salt. 
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 BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Sistem pentanahan yang baik adalah sistem pentanahan yang memiliki resistansi 

pentanahan yang kecil. Semakin kecil nilai resistansi dari grounding tersebut maka 

kualitas grounding semakin baik, karena arus gangguan listrik akan lebih mudah 

mengalir ke tanah melalui tempat yang memiliki hambatan sekecil mungkin. Untuk 

LA nilai standar maksimal yg diperbolehkan sesuai dengan PUIL 2000 yaitu ≤ 5 Ohm  

[1]. Resistivitas pada tanah dapat dipengaruhi oleh beberapa penyebab seperti jenis 

tanah itu sendiri, komposisi kimia pada tanah, kelembaban udara, konsentrasi garam 

yang terlarut dalam air pada tanah, temperatur pada tanah, kepadatan dan tekanan 

tanah. Dengan adanya beberapa faktor yang mempengaruhi resistivitas tanah maka 

dengan perkembangan teknologi saat ini ditemukan beberapa metode untuk perbaikan 

sistem pentanahan yang berguna untuk menurunkan nilai resistansi pada tanah.  

Pada lokasi penelitian di gardu portal KA 0059 yang berlokasi di Jl.Bypass Ngurah 

Rai, Jimbaran, dengan jenis gardu portal di gunakan single elektrode berupa elektrode 

batang. Pada pengukuran yang dilakukan di dapatkan nilai tahanan pada sistem 

pentanahan lightning arrester yaitu sebesar 10,5 ohm.  Nilai pentanahan tersebut tidak 

sesuai dgn PUIL 2000 yang menyatakan nilai dari sistem pentanahan tidak lebih dari 

5 Ohm. Upaya yang dilakukan pada saat memperbaiki nilai tahanan sistem pentanahan 

lightning arrester pada gardu KA 0059  adalah dengan cara menambahkan elektroda 

baru yang di paralel dengan elektroda utama. Selain itu perbaikan tersebut juga 

dilakukan dengan menambahkan larutan arang dan garam. Dilakukan pengujian 

variasi komposisi garam dan arang serta dengan variasi kedalaman penananaman 

elektrode, Proses percobaan pengukuran komposisi dilakukan diluar sistem. Dari hasil 

percobaaan di dapat nilai tahanan yang terkecil pada percobaan dengan konsentrasi 

50% garam dan 50% arang pada kedalaman 2 meter dengan nilai 3 ohm. Dengan di 

ketahuinya hasil terbaik dari percobaan di atas,  maka digunakannya komposisi dan 

kedalaman yang telah di tentukan kemudian di aplikasikan pada Gardu KA 0059 dan 

didapatkan hasil  sebesar 2.3 Ω. 
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1.2 Permasalahan dan Batasan Masalah 

1.2.1 Permasalahan  

Adapun beberapa masalah yang ingin diangkat penulis yaitu: 

1. Bagaimana cara memperbaiki nilai pentanahan pada Gardu KA 0059? 

2. Berapa besar nilai pentanahan pada arrester sesudah dilakukan perbaikan? 

 

1.2.2 Batasan Masalah 

Dalam penyusunan tugas akhir ini nantinya akan dibatasi pembahasan dan analisanya 

sebagai berikut: 

1. Hanya membahas tentang nilai pentanahan Lightning arrester pada gardu 

distribusi jenis gardu portal KA 0059. 

2. Proses penelitian menggunakan media arang dan garam untuk perbaikan tahanan 

pentanahan. 

 

1.3 Tujuan  

Adapun beberapa tujuan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah, sebagai berikut: 

1. Memperbaiki pentanahan pada gardu KA 0059. 

2. Untuk mengetahui nilai tahanan pentanahan sesudah dilakukannya perbaikan nilai 

tahanan pentanahan  

 

1.4 Manfaat Penelitian   

Adapun manfaat dengan adanya penelitian ini adalah : 

1. Penulis mendapatkan pengalaman dan pengetahuan tentang fungsi pembumian 

serta solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi nilai tahanan yang tidak 

memenuhi standar tahanan pentanahan sesuai dengan PUIL 2000 yaitu kurang atau 

sama dengan 5 Ω 

2. PLN mengetahui dan dapat menjadi referensi agar dapat mengambil tindakan 

selanjutnya dalam upaya peningkatan kinerja di dalam pembumian perangkat 

perangkat 20 kv 

3. Pembaca dapat menjadikan referensi penelitian ini untuk dapat menyelesaikan 

masalah yang sesuai dengan pembahasan dari penelitian ini 
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1.5 Sistematika Penulisan   

Adapun sistematika penulisan dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN  

Pendahuluan memaparkan tentang latar belakang, perumusan masalah dan 

batasan masalah, tujuan, dan metodologi. Latar belakang membahas terkait 

alasan dilakukannya sebuah penelitian. Perumusan masalah dan batasan 

masalah berisikan uraian tentang permasalahan yang diulas dalam 

penelitian dengan batasan-batasan permasalahan. Tujuan menguraikan 

tentang hasil akhir dari penelitian berkaitan dengan permasalahan 

penelitian.. 

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan Pustaka membahas teori-teori yang mendukung dan menunjang 

dalam pembahasan masalah yang diangkat dalam Tugas Akhir. Teori-teori 

yang tertulis pada bab ini dijadikan sebagai pegangan dalam pengolahan 

data dan membantu dalam menginterpretasikan hasil yang diperoleh dari 

pengolahan data. 

 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Pembahasan berisikan cara dan langkah yang akan di gunakan dalam 

melakukan perbaikan dan pengolahan data-data yang telah dikumpulkan 

dan diperoleh untuk penelitian guna mendapatkan jawaban terkait 

perumusan masalah dan memenuhi tujuan dalam pembuatan Tugas Akhir. 

 

BAB IV  ANALISA 

Analisa berisikan tentang penjelasan terkait data-data yang telah diolah 

dengan tujuan untuk mempermudah pemahaman oleh pihak yang 

berkepentingan dan sesuai dengan tujuan daripada pelaksanaan penelitian. 

 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Penutup berisikan kesimpulan yang ditarik dari hasil analisa berdasarkan 

permasalahan dalam penelitian, diikuti dengan saran yang disampaikan 

oleh penulis kepada pihak yang bersangkutan agar dapat mengembangkan 

penelitian yang telah dilakukan terhadap permasalahan yang diangkat. 
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BAB V   

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengukuran, analisis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Perbaikan sistem pentanahan lightning arrester pada gardu KA 0059 menggunakan 

media arang dan garam yang dibantu oleh elektroda baru, dapat dinyatakan 

berhasil karena sudah memenuhi nilai standar dari PUIL 2000 yaitu tidak lebih dari 

5 ohm. Dengan nilai akhir sebesar 2.3 Ω 

2. Setelah dilakukannya perbaikan, didapatkan bahwa hasil perbaikan berjalan 

dengan baik, dengan didapatkan nya hasil dari yang sebelum nya 10.5 Ω berubah 

menjadi 2.3 Ω 

 

5.2 Saran  

1. Pengukuran dan analisis data masih dapat dikembangkan dengan mengukur lebih 

lanjut tahanan pentanahan agar mendapatkan lebih banyak data, sehingga data-data 

yang di cantumkan semakin baik 

2. Penyebab terjadinya nilai tahanan pentanahan yang melebihi standar PUIL yang 

telah di tentukan masih perlu di teliti agar bisa mengetahui penyebab dari sistem 

pentanahan lightning arrester pada gardu KA 0059 bisa memiliki nilai yang kurang 

baik sehingga penelitian yang dilakukan kedepan nya memiliki hasil yang lebih 

lengkap 
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